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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi 
pada SPT tahuan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Metode analisis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif yang menggunakan penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 
dan data primer dengan menyebarkan angket sebanyak 100 responden.Penelitian menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dengan cara menganalisis hasil jawaban responden berupa persentasi Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih ada wajib pajak yang belum memahami SPT tahunan seperti cara 
perhitungan PPh, penentuan tarif pajak, dan sanksi administrasi. Hal ini dikarenkan wajib pajak kurang 
aktif untuk mencari informasi dan pengetahuan perpajakan masih rendah. Rekomendasi yang dapat 
diberikan adalah dilakukannya sosialisasi dan workshop bagi wajib pajak guna untuk peningkatan 
pemahaman wajib pajak terhadap SPT Tahunan dan wajib pajak dapat meluangkan waktu untuk 
mengikuti sosialisaisi agar tercapainya pemahaman yang baik pada SPT Tahunan 
 
Kata kunci : Pemahaman, Wajib Pajak Orang Pribadi, SPT Tahunan 
Abstract 
 
This research aims to determine the level of understanding of individual taxpayers on annual SPT 
in KPP Pratama Palembang Ilir Timur. The method of analysis used in this research is using a 
qualitative descriptive research. The type of data used are secondary data and primary data by 
distributing questionnaires of 100 respondents.This research using qualitative data analysis 
techniques by analyzing the results of respondents’s answer in the form of a percentage. The 
results showed that there is still a taxpayer's annual SPT return don’t understand as a way PPh 
calculations, the determination of tax rates and administrative sanctions. This is because 
taxpayers are less active in seeking information and knowledge is low taxation. Recommendation 
that can be given is done socialization and workshop of taxpayers in order to increase the understanding 
of the taxpayers on annual SPT and taxpayers can take the time to follow socialization in order to achieve 
a good understanding on annual SPT. 
 
Keyword: Understanding, Taxpayers, Annual SPT
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1 PENDAHULUAN 
 
 Pajak merupakan sumber 
penerimaan negara yang sangat penting 
dalam menopang pembiayaan 
pemmbangunan yang berguna bagi 
kepentingan bersama. Pajak menjadi 
tulang punggung untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran pemerintah 
dalam rangka menyediakan barang 
publik dan jasa publik. Untuk dapat 
memaksimalkan penerimaan pajak maka 
perlu dilakukannya upaya-upaya nyata 
dari pihak terkait dalam pelaksanaannya. 
Sistem pemungutan yang di anut di 
Indonesia yaitu self assessment system. 
Self assessment system adalah suatu 
sistem pemungutan pajak yang 
memberikan wewenang kepada wajib 
pajak untuk menentukan sendiri besar 
pajak terutang. Salah satu kewajiban 
dalam self assessment ini ialah mengisi 
SPT tahuanan dengan benar,lengkap dan 
jelas. 
 Dalam Pelaksanaannya, masih 
ada Wajib Pajak yang belum memahami  
SPT tahunan, dan masih ada wajib pajak 
yang melakukan kesalahan dalam SPT 
tahunan PPh, sehingga wajib pajak lebih 
banyak menggunakan jasa Konsultan 
Pajak untuk membantu mereka mengisi 
SPT tersebut. Padahal KPP sudah 
menyediakan buku petunjuk dan tempat 
pelayanan terpadu yang selalu sedia 
setiap saat melayani wajib pajak dengan 
segala kepentingan dan 
permasalahannya. Jumlah wajib pajak 
orang pribadi karyawan yang 
dikeluarkan KPP Ilir timur tahun 2012 
sebanyak 61.227 wajib pajak dan wajib 
pajak yang mengumpulkan SPT 
tahunanya sebanyak 39.798 wajib pajak 
dan yang melakukan kesalahan 
sebanyak 1.990 wajib pajak. 
 Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis mengambil judul “Analisis 
Tingkat Pemahaman Wajib Pajak 
Orang Pribadi Pada SPT Tahunan Di 
KPP Pratama Palembang Ilir Timur”. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Pajak 
 
Definisi pajak yang dikemukakan 
menurut Prof. Dr. Rochmat. Soemitro, 
S.H.(di kutip dari 2008, h.2-3) yaitu 
iuran kepada kas Negara berdasarkan 
undang – undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 
timbal (kontraprestasi), yang langsung 
dapat ditunjukkan dan yang digunakan 
untuk membayar pengeluaran umum” 
 
2.2 Pajak Penghasilan  
 
 Menurut Resmi (2011, h.74) pajak 
penghasilan merupakan “Pajak yang 
dikenakan terhadap Subjek Pajak atas 
penghasilan yang diterima atau 
diperolehnya  dalam satu tahun pajak”. 
 
2.3 Tarif Penghasilan Tidak Kena     
Pajak 
 
Penghasilan tidak kena pajak (PTKP) 
menurut Siti Resmi (2011, h.95) 
merupakan jumlah penghasilan tertentu 
yang tidak dikenakan pajak.” Untuk 
menghitung besarnya Penghasilan Kena 
Pajak Wajib Pajak orang pribadi dalam 
negeri, penghasilan netonya dikurangi 
dengan jumlah Penghasilan Tidak Kena 
Pajak.  
 
2.4 Tarif Pajak 
 Menurut Undang-Undang No 07  
tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomer 36 Tahun 2008 
pasal 17 ayat (1), tarif Pajak yang 
diterapkan kepada Wajib Pajak orang 
pribadi dalam negeri sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Tarif Pajak Penghasilan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
 
Lapisan Penghasilan Kena 
Pajak  
Tarif 
Pajak 
Sampai dengan Rp 
50.000.000 
5% 
Diatas Rp 50.000.000 s.d. 
Rp 250.000.000 
15% 
Diatas Rp 250.000.000 s.d. 
500.000.000 
25% 
Diatas Rp 500.000.000 30% 
 
2.5 Surat Pemberitahuan 
Menurut Undang-Undang No 6 
Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (11), 
Surat Pemberitahuan adalah: “Surat 
yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk 
melaporkan perhitungan dan/atau 
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau 
bukan objek pajak, dan /atau harta 
kewajiban sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan 
perpajakan. 
 
2.6  Penyampaian Surat 
Pemberitahuan (SPT) 
 
 Menurut Waluyo (2011, h.34) 
terdapat SPT yang telah diisi selanjutnya 
Wajib Pajak menyampaikan SPT 
tersebut ke Kantor Pelayanan Pajak atau 
tempat lain yang ditetapkan oleh 
Direktur Jendral Pajak dapat 
dilakukannya secara langsung, melalui 
pos dan e Filling. 
 
2.7 Wajib Pajak 
  
 Menurut UU No 28 tahun 2007 
tentang KUP menerangkan bahwa wajib 
pajak adalah orang pribadi atau badan 
meliputi pembayar pajak, pemotong 
pajak, pemungut pajak yang mempunyai 
hak dan kewajiban perpajakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Menurut Mardiasmo (2006, h 
124-125) wajib  pajak adalah “Orang 
pribadi atau badan yang telah memenuhi 
kewajiban Subjektif dan objektif”. 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
  
 Dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Emzir (2008, h.28) 
bahwa penelitian kualitatif merupakan 
suatu pendekatan yang secara   primer 
menggunakan paradigma pengetahuan 
berdasarkan pandangan  konstruktivist. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengumpulkan data berupa angket dan 
menganalisis berdasarkan hasil angket 
yang telah dikumpulkan. 
 
3.2 Objek/ Subjek Penelitian 
 
Subjek Penelitian adalah Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 
Timur. Objek penelitian ini ialah wajib 
pajak orang pribadi karyawan tahun 
2012. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci dalam penelitian 
ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 
dan Account Respresentative di KPP 
Pratama Palembang Ilir Timur. 
 
 
3.4 Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan jenis 
data primer yaitu berupa angket dan 
sekunder yang berasal dari KPP Ilir 
Timur dan sumber – sumber pustaka 
perpajakan yang berkaitan dengan 
penelitian yang dibahas. 
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3.5 Teknik Pengumpulan data  
  
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan melakukan 
teknik studi pustaka, dokumentasi, dan 
penyebaran angket yang berasal dari 
responden dan Kantor Pelayanan Pajak 
Pratam Palembang Ilir Timur. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Sejak pengumpulan data awal, 
peneliti berusaha mencari makna data 
yang diperoleh dengan cara mencari 
pola, model, tema, hubungan, 
persamaan, hal – hal yang sering 
muncul. Peneliti akan menyajikan data 
dalam bentuk display data yang lebih 
sistematis. Kesimpulan akan semakin 
jelas setelah dalam proses selanjutnya 
didukung oleh data-data. Verifikasi 
bertujuan untuk memperjelas 
kesimpulan dengan cara mengumpulkan 
data baru. 
  
4 HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
  
4.1.1 Sejarah Kantor Pelayan Pajak 
Pratama Palembang Ilir Timur 
 
 Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Timur didirikan 
berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 
tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal 
Pajak sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 67/PMK.01/2008. Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 
Timur bertanggung jawab langsung 
kepada Kepala Kantor Wilayah DJP 
Sumatera Selatan dan Kepulauan 
Bangka Belitung yang berkedudukan di 
Palembang. 
 
 
 
4.1.2 Visi dan Misi 
  
Visi: Menjadi instusi atau lembaga 
pemerintah yang menyelenggarakan 
sistem administrasi perpajakan modern 
yang efektif, efisien dan dipercaya 
masyarakat dengan komitmen, integritas 
dan profesionalisme yang tinggi. 
Misi :  Menghimpun dana penerimaan 
pajak negara dengan berdasarkan pada 
Undang-Undang Perpajakan yang 
mampu mewujudkan kemandirian 
pembiayaan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara melalui sistem 
administrasi perpajakan yang efektif dan 
efisien. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi 
 
 KPP Pratama Palembang Ilir Timur 
dipimpin oleh seorang Kepala Kantor 
yang membawahi seorang Kepala 
Subbagian Umum, 9 orang Kepala 
Seksi, dan 2 Kelompok Jabatan 
Fungsional Pemeriksa Pajak. Masing-
masing Kepala tersebut membawahi 
beberapa orang Pelaksana. 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.2.1 Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Palembang Ilir Timur di 
dapat hasil penelitian bahwa 
pemahaman wajib pajak sudah cukup 
baik akan tetapi masih ada wajib pajak 
yang belum memahami SPT Tahunan  
dari data yang diperoleh sebanyak 
61.227 wajib pajak wajib SPT ternyata 
hanya 39.798 dam yang melakukan 
kesalahan sebesar 5%. Kesalahan yang 
terjdi meliputi tidak di tandantangani, 
kesalhan dalam perhitungan PPh, tidak 
dapat menentukan tarif PTKP, terlambat 
dalam penyetoran SPT Tahunan.  
Masalah yang dihadapi sehingga 
wajib pajak belum memahami SPT 
Tahunan yaitu kurang aktifnya wajib 
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pajak dalam SPT Tahunan, sibuk dengan 
pekerjaannya sendiri, tidak aktifnya 
wajib pajak dalam mencari informasi 
perpajakan, dan sosialisasi perpajakan 
harus ditingkatkan.  
 
4.3 Pembahasan  
 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebesar 54.14% 
wajib pajak memahami SPT Tahunan 
dan 33.05% wajib pajak yang kurang 
memahami SPT Tahunan. Terdapat 
beberapa masalah yang di hadapi oleh 
wajib pajak dalam pemahaman SPT 
Tahunan yaitu: 
1. Masih ada wajib pajak orang 
pribadi karyawan yang belum 
memahami  cara perhitungan PPh 
terhutang, penentuan PTKP, 
penentuan tarif. Ini dilihat dari hasil 
perhitungan angket yang telah 
diolah presentasenya sebesar 60% 
untuk perhitungan PPh terhutang, 
91% untuk penentuan PTKP, 61% 
untuk penentuan tarif. 
2. Kurangnya pemahaman wajib pajak 
orang pribadi karyawan terhadap 
sanksi-sanksi administrasi apabila 
terlambat dalam penyetoran/ 
pembayaran, terlambat dalam 
pelaporan SPT Tahunan. Ini dilihat 
dari hasil perhitungan angket yang 
telah diolah presentasenya sebesar 
64% untuk sanksi admisnistrasi 
dalam penyetoran atau pembayaran 
dan 67% untuk terlambat 
pengumpulan SPT Tahunan. 
3. Kurangnya pemahaman wajib pajak 
orang pribadi dalam pengisian SPT 
tahunan harus sesuai dengan buku 
panduan perpajakan. Ini dilihat dari 
hasil perhitungan angket yang telah 
diolah presentasenya sebesar 54%. 
Hal ini dikarenakan wajib pajak 
orang pribadi cenderung sibuk 
dengan pekerjaannya. 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang dilakukan maka 
dapat disimpulan bahwa dari hasil 
angket yang telah disebarkan bahwa 
masih adanya wajib pajak orang pribadi 
yang belum memahami mengenai SPT 
Tahunan, hal tersebut meliputi sebanyak 
60% belum memahami cara perhitungan 
PPh terhutang, 91% belum memahami 
penentuan PTKP dan penentuan tarif 
sebanyak 61%, sebanyak 64% 
kurangnya pemahaman terhadap sanksi-
saknsi administrasi dalam pembayaran/ 
penyetoran, dan sebanyak 54% 
kurangnya pemahaman dalam pengisian 
SPT harus sesuai dengan buku panduan 
perpajakan. 
 
5.2 Saran 
 
 Berdasarkan dari kesimpulan 
yang telah dikemukakan, saran yang 
dapat diberikan yaitu 
1. Diharapkan Kantor Pajak dapat 
memberikan penyuluan/ solialisasi 
yang terjadwal dan diinformasikan 
kepada wajib pajak mengenai SPT 
Tahunan. Sosialisasi meliputi 
perhitungan besaran pajak 
penghasilan setahun, pembayaran 
dan pelaporan pajak terhutang 
sehingga dapat menambah 
pengetahuan dan memahami di 
bidang perpajakan serta dapat di 
terapkan oleh wajib pajak 
2. Wajib pajak orang pribadi dihimbau 
untuk dapat mengisi SPT Tahunan 
sendiri yang sesuai dengan 
hakekatnya yaitu self assessment 
system dan dapat lebih aktif lagi 
untuk mencari informasi mengenai 
SPT Tahunan 
3. Wajib pajak orang pribadi dapat 
meluangkan waktu untuk mengikuti 
sosialisasi mengenai SPT Tahunan 
yang dilakukan oleh Dirjen pajak/ 
Pemerintah sehingga wajib pajak 
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mempunyai pemahaman tentang 
perpajakan. 
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